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[bookmark: _Hlk196560477]3.1 Pendekatan Penelitian
Berdasarkan data penelitian, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Data penelitian akan diwujudkan dalam bentuk angka-angka dengan analisis statistik. Pengumpulan data dilakukan secara sistematis untuk memperoleh informasi yang berhubungan dengan objek penelitian dan untuk mendeskripsikan bahan kajian.
Selain itu, digunakan pendekatan korelasional untuk mencari kepastian mengenai apakah terdapat hubungan yang signifikan antara variabel-variabel yang diteliti. Jenis penelitian ini adalah penelitian ex post facto, yang dilakukan untuk mengetahui fenomena yang sudah terjadi sebelumnya.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan data yang diperoleh serta menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara kebiasaan membaca dengan kemampuan menemukan gagasan utama pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut, Kabupaten Mandailing Natal, pada tahun pembelajaran 2025-2026.

[bookmark: _Hlk196560502]3.2 Desain Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara intensitas membaca dengan kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi. Berdasarkan tujuan tersebut, penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian berbasis analisis korelasional. Hasil dari penelitian ini akan diinterpretasikan dengan analisis deskriptif.
Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yang dibahas, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah intensitas membaca (X), sementara variabel terikatnya adalah kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi (Y). Hubungan antarvariabel ini dapat digambarkan sebagai berikut.
Diagram 1
Desain Penelitian

[bookmark: _Hlk196560680]3.3 Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel dapat dibedakan menjadi dua, yaitu variabel bebas atau independent variable (X) dan variabel terikat atau dependent variable (Y). Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain. Sedangkan yang dimaksud dengan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel yang lain. Variabel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Variabel bebas (X) adalah intensitas membaca siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
b. Variabel terikat (Y) adalah kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.

[bookmark: _Hlk196560694]3.4 Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi ini terdiri dari sejumlah objek yang akan diteliti dan paling sedikit mempunyai karakteristik atau sifat yang sama.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel harus mewakili populasi atau sampel merupakan populasi dalam bentuk kecil. Dengan demikian, sampel dalam penelitian ini ialah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.

[bookmark: _Hlk196560707]3.5 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang akurat, diperlukan beberapa metode sesuai dengan jenis data yang akan diungkap. Dalam penelitian ini, data yang akan dikaji mencakup kebiasaan membaca dan kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026. Dalam penelitian ini, terdapat dua teknik pengumpulan data, yaitu sebagai berikut:
1. Teknik Angket
Teknik angket digunakan untuk memperoleh data mengenai kebiasaan membaca siswa. Metode yang digunakan adalah metode angket tertutup, yang artinya angket tersebut dilaksanakan secara langsung kepada responden untuk diisi sesuai petunjuk atau ketentuan yang telah ditetapkan. Angket ini bertujuan untuk mengukur intensitas kebiasaan membaca siswa dalam konteks pembelajaran teks eksposisi. Penelitian ini mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Suriyani (2018) yang menjelaskan bahwa angket tertutup efektif untuk memperoleh data terkait kebiasaan atau perilaku responden.
2. Teknik Tes
Teknik tes digunakan untuk memperoleh data mengenai kemampuan siswa dalam menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi. Tes ini berupa serangkaian pertanyaan atau latihan yang dirancang untuk mengukur keterampilan dan pengetahuan siswa mengenai cara menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi. Tes ini merupakan alat ukur yang umum digunakan dalam penelitian untuk menilai kemampuan intelektual atau keterampilan tertentu, sesuai dengan pendapat Arikunto (2017) yang menyatakan bahwa tes adalah salah satu alat untuk mengukur kemampuan atau pengetahuan yang dimiliki oleh individu atau kelompok .
[bookmark: _Hlk196560727]3.6 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan penelitian menjadi lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga mudah diolah (Arikunto, 2006:160). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas:
1. Instrumen Tes Intensitas Membaca
a. Definisi Konseptual
Intensitas membaca dalam penelitian ini mengacu pada kebiasaan yang dilakukan secara berulang dan teratur oleh individu untuk membaca sebagai bagian dari aktivitas sehari-hari. Kebiasaan, menurut Moeliono (1995:129), adalah sesuatu yang biasa dilakukan oleh individu dan diulang-ulang dalam konteks yang sama. Membaca, sebagaimana dikemukakan oleh Tarigan (1984:7), adalah proses yang dilakukan serta digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui kata-kata atau bahasa tulis.
b. Definisi Operasional
Intensitas membaca dalam penelitian ini diukur melalui skor jawaban siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut terhadap angket yang disebarkan peneliti, yang berisi pernyataan-pernyataan terkait frekuensi dan kebiasaan membaca.
c. Kisi-kisi Instrumen Intensitas Membaca
Instrumen ini berbentuk angket yang terdiri dari 25 pernyataan tertutup. Masing-masing pernyataan memiliki empat alternatif jawaban:
SS (Sangat Setuju) = 4
S (Setuju) = 3
KS (Kurang Setuju) = 2
TS (Tidak Setuju) = 1
Dengan demikian, skor maksimum yang dapat diperoleh siswa adalah 100 poin (25 pernyataan × 4 poin).
Tabel 1
Kisi-kisi Instrumen Kebiasaan Membaca

	NO
	PERNYATAAN
	SKOR
	TOTAL SKOR

	
	
	SS
	S
	KS
	TS
	

	1
	Menurut saya, membaca merupakan
aktivitas yang menyenangkan.
	4
	3
	2
	1
	4

	
2
	Membaca membuat saya
memperoleh kepuasan tertentu sehingga saya tidak penasaran lagi.
	
4
	
3
	
2
	
1
	
4

	
3
	Membaca telah membantu saya memperoleh informasi yang saya
inginkan.
	
4
	
3
	
2
	
1
	
4

	4
	Saya selalu meluangkan waktu
khusus untuk membaca.
	4
	3
	2
	1
	4

	5
	Saya dalam sehari tidak pernah tidak
membaca.
	4
	3
	2
	1
	4

	
6
	Menurut saya, membaca lebih menyenangkan daripada menonton
televisi.
	
4
	
3
	
2
	
1
	
4

	
7
	Saya sering mengunjungi
perpustakaan sekolah untuk membaca.
	
4
	
3
	
2
	
1
	
4

	
8
	Berlama-lama di perpustakaan sekolah lebih menyenangkan karena
membuat saya lebih banyak tahu.
	
4
	
3
	
2
	
1
	
4

	
9
	Jika saya senggang, saya selalu
menyempatkan waktu untuk membaca buku seperti novel.
	
4
	
3
	
2
	
1
	
4

	10
	Saya merasa rugi jika waktu
senggang saya tersita begitu saja tanpa membaca.
	4
	3
	2
	1
	4

	

11
	Jika saya dihadapkan pada dua pilihan antara main play station dengan membaca, maka saya
memilih membaca.
	

4
	

3
	

2
	

1
	

4

	12
	Saya senang membaca sebelum
tidur.
	4
	3
	2
	1
	4

	13
	Saya membaca dengan senang hati.
	4
	3
	2
	1
	4

	
14
	Jika saya belum memahami topik dalam suatu bacaan, saya memilih
membacanya kembali.
	
4
	
3
	
2
	
1
	
4

	
15
	Jika saya memiliki uang berlebih,
hal pertama yang saya lakukan ialah membeli buku, seperti novel.
	
4
	
3
	
2
	
1
	
4

	16
	Saya senang jika ada tugas membaca
novel.
	4
	3
	2
	1
	4

	17
	Jika saya sedang membaca, saya
enggan diganggu.
	4
	3
	2
	1
	4

	
18
	Lingkungan yang berisik sangat
mengganggu konsentrasi saya dalam membaca.
	
4
	
3
	
2
	
1
	
4

	

19
	Pemecahan masalah yang saya temukan dalam bacaan dapat digunakan untuk memecahkan
masalah dalam kehidupan saya.
	

4
	

3
	

2
	

1
	

4

	20
	Saya dapat mengambil manfaat dari
setiap apa yang saya baca.
	4
	3
	2
	1
	4

	
21
	Apabila saya berada di sebuah mall,
tempat pertama yang saya kunjungi ialah toko buku.
	
4
	
3
	
2
	
1
	
4

	22
	Saya membaca untuk menambah
pengetahuan dan pengalaman.
	4
	3
	2
	1
	4

	
23
	Setelah membaca satu buku, saya
tertarik untuk membaca buku yang lain dalam satu waktu.
	
4
	
3
	
2
	
1
	
4

	

24
	Apabila bahan bacaan yang saya baca kurang menarik, saya cenderung tidak melanjutkan
membacanya.
	

4
	

3
	

2
	

1
	

4

	25
	Saya merasa puas setelah membaca.
	4
	3
	2
	1
	4

	Jumlah Total Skor
	100



2. Instrumen Tes Kemampuan Menemukan Gagasan Utama
a. Definisi Konseptual
Gagasan utama adalah ide pokok atau inti dari suatu paragraf yang menjadi dasar atau tumpuan untuk pengembangan pikiran selanjutnya. Gagasan utama menjadi tolok ukur dalam mengembangkan gagasan-gagasan lainnya dalam paragraf. Gagasan-gagasan pendukung tersebut diungkapkan dalam bentuk kalimat penjelas yang saling berkesinambungan dan membentuk satu kesatuan paragraf yang utuh (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2005:326).
b. Definisi Operasional
Kemampuan menemukan gagasan utama dalam penelitian ini diartikan sebagai skor yang diperoleh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut atas hasil tes essay yang dirancang untuk mengukur kemampuan mereka dalam mengidentifikasi gagasan utama dalam teks eksposisi. Tes ini disusun berdasarkan indikator yang sesuai dengan kompetensi dasar dan dilengkapi rubrik penilaian untuk memastikan objektivitas dan keakuratan hasil pengukuran.
c. Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Menemukan Gagasan Utama
Tes kemampuan menemukan gagasan utama merupakan salah satu bentuk evaluasi kemampuan memahami isi bacaan secara mendalam, yang dalam praktiknya mirip dengan merangkum inti dari paragraf atau teks dalam satu kalimat. Gagasan utama adalah inti informasi dari sebuah paragraf yang menjadi pusat pengembangan gagasan pendukung. Menurut Tarigan (2008:45), gagasan utama adalah ide pokok atau inti sari dari sebuah paragraf yang biasanya terdapat dalam kalimat utama, baik di awal, tengah, maupun akhir paragraf.
Dalam konteks penelitian ini, tes kemampuan menemukan gagasan utama dituangkan dalam bentuk soal esai yang menguji siswa dalam mengidentifikasi gagasan sentral dari teks eksposisi. Standar penilaian mengacu pada kualitas isi dari kalimat yang ditulis siswa, meliputi organisasi isi, ketepatan diksi, kesesuaian dengan konten teks, serta penggunaan ejaan dan tanda baca yang benar.
Tabel 2
Indikator Penilaian Kemampuan Menemukan Gagasan Utama
	No
	Indikator yang Dinilai
	Skor

	1
	Sangat baik dalam menemukan gagasan utama
	25

	2
	Baik dalam menemukan gagasan utama
	20

	3
	Cukup baik dalam menemukan gagasan utama
	15

	4
	Kurang baik dalam menemukan gagasan utama
	10




[bookmark: _Hlk196560798]3.7 Teknik Pengolahan Data
Agar peneliti dapat menarik kesimpulan yang tepat dari data yang diperoleh, maka dilakukan beberapa tahapan pengolahan data sebagai berikut:
a. Editing Data
Editing data adalah proses klarifikasi dan pengecekan ulang terhadap kelengkapan data yang sudah terkumpul di lapangan. Hal ini mencakup pengecekan terhadap kelengkapan lembar jawaban, identitas responden, serta kelayakan data untuk dianalisis. Editing bertujuan untuk memastikan bahwa hanya data valid yang digunakan dalam proses analisis lebih lanjut (Arikunto, 2013:220).
b. Coding Data
Proses coding atau pengkodean dilakukan dengan cara memberikan kode numerik terhadap jawaban responden berdasarkan kategori tertentu. Tujuannya adalah untuk mempermudah proses input data ke dalam perangkat lunak pengolahan data seperti Microsoft Excel atau SPSS. Setiap skor yang diperoleh dari instrumen penilaian akan dikodekan berdasarkan kriteria.
c. Pengecekan Kesalahan (Error Checking)
Sebelum data dimasukkan ke dalam komputer, peneliti melakukan pengecekan ulang untuk mendeteksi adanya kesalahan penulisan, pengkodean, atau data yang terduplikasi. Langkah ini penting untuk memastikan integritas dan validitas data yang akan dianalisis.

[bookmark: _Hlk196560814]3.8 Teknik Analisis Data
Data dalam penelitian ini akan dianalisis secara kuantitatif dan disajikan dalam bentuk angka-angka dengan menggunakan rumus statistik. Tujuannya adalah untuk mengetahui adanya pengaruh antara intensitas membaca (variabel X) dengan kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi (variabel Y) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025/2026.
1. Mencari Angka Korelasi
Untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara intensitas membaca dengan kemampuan menemukan gagasan utama, peneliti menggunakan teknik korelasi Product Moment dari Pearson. Rumus korelasi ini digunakan karena sesuai untuk mengukur hubungan antara dua variabel yang berskala interval atau rasio (Arikunto, 2010:319). Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
[image: ]
Keterangan:
r 	= koefisien korelasi
X 	= skor variabel X (intensitas membaca)
Y 	= skor variabel Y (kemampuan menemukan gagasan utama)
n 	= jumlah sampel
Setelah memperoleh nilai korelasi, interpretasi dilakukan dengan mengacu pada pendapat Sugiyono (2012:257) mengenai kriteria kekuatan hubungan korelasi, yaitu:
Tabel 3
Kategori Nilai Korelasi
	Nilai r
	Interpretasi

	0,00–0,199
	Sangat rendah

	0,20–0,399
	Rendah

	0,40–0,599
	Sedang

	0,60–0,799
	Kuat

	0,80–1,000
	Sangat kuat


Jika diperoleh nilai koefisien korelasi yang positif dan signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi intensitas membaca siswa, semakin baik pula kemampuan mereka dalam menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi.
Menguji kebenaran atau kepalsuan dari hipotesis yang telah diajukan, dengan melihat tabel “r” product moment, dengan terlebih dahulu mencari derajat bebasnya (degree of freedom).
Keterangan:Df = N – nr

Df	= Degree of freedom
N	= Number of cases
nr	= Banyaknya variabel yang dikorelasikan
Setelah itu hasilnya dicocokan dengan nilai koefisiensi “r” product moment, baik pada taraf signifikansi 1% maupun pada taraf signifikansi 5%.
Karena jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 siswa, jika rhitung lebih besar dari rtabel maka korelasinya dianggap signifikan. Namun jika rhitung lebih kecil dari rtabel maka korelasinya tidak signifikan atau Ho diterima dan Ha ditolak.

2. Mencari Analisis Determinasi
Untuk mengetahui seberapa besar prosentase hubungan atau kontribusi variabel X (kebiasaan membaca) dan pengaruhnya terhadap variabel Y (kemampuan menemukan gagasan utama), maka selanjutnya dilakukan analisis determinasi dari angka indeks korelasi (rxy) product moment yang telah diperoleh. Koefisiensi determinasi dapat dicari dengan rumus sebagai berikut.
KD = r2 x 100%

Keterangan:
KD	= Kontribusi variabel X terhadap variabel Y
r2	= Koefisiensi korelasi antara variabel X dan variabel Y

[bookmark: _Hlk196560834]3.9 Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
a) Ho (Hipotesis nol): Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas membaca dengan kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2025/2026.
b) Ha (Hipotesis alternatif): Terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas membaca dengan kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2025/2026.
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